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Abstrak -~ Minat dan motivasi belajar siswa
merupakan  elemen  penting dalam  proses
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran [Imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang menuntut
pemahaman konsep secara mendalam dan aplikatif.
Namun, banyak siswa menghadapi kesulitan dalam
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari mereka, sehingga menurunkan minat dan
motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
dalam mata pelajaran IPAS di sekolah dasar melalui
e-ISSN: 2987-811X penerapan model pembelajaran berbasis proyek.
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Vol. 2 No. 4 Desember 2024 pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket,
serta tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan minat siswa terhadap
pembelajaran, memperkuat motivasi intrinsik, dan
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untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih
bermakna, interaktif, dan relevan bagi siswa di
sekolah dasar, sehingga mampu mengembangkan
minat dan motivasi belajar mereka dalam pelajaran
IPAS.
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PENDAHULUAN

Menciptakan suasana belajar yang menarik dan bermakna bagi peserta didik
adalah hal yang sangat penting, terutama dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar. Proses belajar seharusnya memanfaatkan
pendekatan yang inovatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Menurut Suriansyah et al. (2019), pembelajaran perlu dirancang untuk
meningkatkan aktivitas peserta didik agar potensi mereka dapat berkembang.
Aktivitas belajar siswa sangat berkaitan dengan tingkat pemikiran mereka. Oleh
karena itu, melalui model pembelajaran yang tepat, diharapkan aktivitas siswa dapat
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meningkat, disertai dengan minat dan motivasi yang tinggi terhadap hasil belajar
mereka, salah satunya dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL).
Selain itu, PjBL juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses belajar, yang pada gilirannya berdampak positif pada peningkatan hasil
belajar mereka (Dewi et al. , 2021).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang telah banyak dikembangkan untuk
menghadapi tantangan ini adalah Project Based Learning (PjBL). Model ini tidak
hanya melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar mengajar, tetapi juga
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21, seperti pemecahan masalah, kolaborasi,
dan berpikir kritis (Kemdikbud, 2020). Dengan cara ini, pendidik profesional tidak
hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan dari berbagai sumber, tetapi juga
mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Mereka menerapkan
pengetahuan tersebut dalam beragam model pembelajaran yang menarik (Cinantya et
al., 2022).

Minat belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong individu untuk fokus
dan tertarik pada suatu aktivitas pembelajaran, sehingga menghasilkan keinginan
yang berkelanjutan untuk terus belajar. Di sisi lain, motivasi belajar meliputi dorongan
baik dari dalam diri maupun dari lingkungan yang mengarahkan peserta didik untuk
mencapai tujuan belajar dengan semangat dan usaha maksimal (Uno, 2023).

Penurunan motivasi belajar siswa dapat berdampak negatif pada tingkat
aktivitas mereka dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya dapat menurunkan
hasil belajar mereka (Aslamiah et al., 2023). Kedua aspek ini sangat penting untuk
keberhasilan proses pembelajaran, karena siswa yang memiliki minat dan motivasi
belajar yang tinggi cenderung terlibat lebih aktif dalam kegiatan belajar dan mencapai
hasil yang lebih baik (Dewi et al. , 2021).

Salah satu aspek motivasi mencakup gerakan, bimbingan, dan dukungan, yang
dapat mendorong anak untuk aktif dalam belajar, tetap fokus dalam memantau
kemajuan mereka, serta mendapatkan bimbingan dari lingkungan yang memotivasi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Qomariah & Cinantya, 2024).

Namun, dalam praktiknya, masih banyak pendidik dan guru yang menghadapi
berbagai kendala, seperti kurangnya pemahaman tentang model PjBL dan terbatasnya
sumber daya pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan minat dan motivasi belajar peserta didik melalui penerapan model
PjBL, sekaligus mengidentifikasi dampaknya terhadap hasil belajar mereka dalam
mata pelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
tuyjuan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar melalui
penerapan model Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini menggabungkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Pelaksanaan penelitian mencakup beberapa pertemuan yang terdiri dari empat
tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi.
Dalam pendekatan kualitatif, peneliti menganalisis data deskriptif dari observasi dan
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wawancara, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data
hasil belajar peserta didik melalui tes yang dilaksanakan di akhir setiap pertemuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi untuk mengamati
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dan menilai tingkat minat serta
motivasi mereka berdasarkan keterlibatan dan ketertarikan, wawancara (dilakukan
dengan guru dan peserta didik untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai
minat dan motivasi belajar mereka, serta pengalaman selama mengikuti pembelajaran
dengan PjBL), angket yang diberikan kepada peserta didik untuk mengukur minat dan
motivasi belajar secara kuantitatif, dan tes hasil belajar untuk menilai pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran yang telah diajarkan.

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas IIT di SD Negeri Kelayan Timur
7, dengan fokus utama pada pembelajaran IPAS..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilakukan dalam dua pertemuan dengan tujuan meningkatkan
minat dan motivasi hasil belajar melalui model Project Based-Learning (PjBL). Berikut
hasil data yang telah diperoleh berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti.
1. Minat Belajar
Hasil observasi menunjukkan peningkatan minat belajar peserta didik dari
pertemuan ke-1 hingga pertemuan ke-2. Pada pertemuan ke-1, sebanyak 65%
peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran yang
menggunakan model Project Based Learning (PjBL), sedangkan pada pertemuan ke-
2 meningkat menjadi sebanyak 85%. Indikator pada peningkatan minat belajar
meliputi: 1) Partisipasi aktif peserta didik terhadap diskusi kelompok, 2) Antusiasme
peserta didik dalam mengerjakan dan menyelesaikan proyek, 3) Ketertarikan
peserta didik untuk mengeksplorasi materi lebih dalam.
2. Motivasi Belajar
Angket motivasi belajar juga menunjukkan hasil yang serupa. Pada pertemuan
ke-1, rata-rata skor motivasi peserta didik berada di kategori “cukup” dengan nilai
rata-rata 70. Pada pertemuan ke-2, skor peserta didik juga meningkat dengan serupa
seperti minat belajar yaitu 85, masuk dalam kategori “baik”. Peningkatan motivasi
juga ditunjukkan dari semangat peserta didik dalam mencari solusi permasalahan
terhadap proyek, kemauan peserta didik untuk bekerja sama dengan teman-teman
sekelompoknya, dan kecenderungan peserta didik untuk menyelesaikan tugas tanpa
dorongan dari guru.
3. Hasil Belajar
Tes hasil belajar juga menunjukkan hasil yang hampir sama, dengan
peningkatan yang juga sangat signifikan. Pada pertemuan ke-1 rata-rata nilai
peserta didik adalah 72, dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 68%. Pada
pertemuan ke-2, rata-rata nilai juga meningkat 85, dengan persentase ketuntasan
mencapai 90%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model PjBL tidak
hanya meningkatkan minta dan motivasi, tetapi juga hasil belajar peserta didik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
berbasis proyek (project based learning) memberikan dampak yang sangat positif
terhadap pengajaran IPAS di sekolah dasar. Model ini memungkinkan peserta didik

Implementasi Model “Project Based Learning” Untuk Meningkatkan Minat dan Motivasi Hasil

Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar | 2106



Rahmah et al. 10.60126/maras.v2i4.601

untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, yang pada gilirannya memfasilitasi
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan kolaborasi
mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Munawar et al. (2024) yang menyatakan bahwa
aktivitas, keterampilan, dan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh peran guru.
Dengan demikian, guru menjadi salah satu faktor utama yang keberadaannya sangat
penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas.

Pembahasan

Peningkatan minat belajar siswa dapat dikaitkan dengan penerapan proyek
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, seperti proyek "pelestarian
lingkungan sekitar sekolah". Ketertarikan siswa meningkat karena materi
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dewi et al. (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan keterlibatan emosional siswa. Motivasi belajar mereka juga
mengalami peningkatan, karena pendekatan PjBL memberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi ide-ide kreatif. Proses belajar yang lebih aktif, seperti diskusi kelompok
dan pembuatan produk, mendorong siswa untuk merasa memiliki tanggung jawab atas
keberhasilan pembelajaran mereka. Sesuai dengan teori motivasi belajar yang
diungkapkan oleh Uno (2020), motivasi siswa meningkat ketika mereka merasakan
relevansi pembelajaran dengan tujuan pribadi mereka.

Kenaikan hasil belajar yang signifikan menunjukkan efektivitas model PjBL
dalam membantu siswa memahami konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS). Proyek yang melibatkan aktivitas langsung dan kolaborasi memungkinkan
siswa untuk mempelajari konsep secara lebih mendalam, sehingga pemahaman mereka
lebih mudah diingat. Penelitian ini mendukung temuan Prasetyo dan Wijayanti (2023),
yang menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi
juga membekali mereka dengan keterampilan abad ke-21.

Model Project Based-Learning

Langkah pertama dalam Project Based Learning (PjBL) adalah merancang
pertanyaan atau masalah yang relevan dan kontekstual dengan kehidupan nyata
peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mendorong mereka berpikir kritis dan
membangkitkan rasa ingin tahu. Selanjutnya, dilakukan tahap perencanaan proyek, di
mana peserta didik didorong untuk menetapkan tujuan, langkah-langkah, peran, dan
tanggung jawab masing-masing terhadap proyek yang ditugaskan oleh guru. Proses ini
kembali melibatkan mereka dalam berpikir kritis. Dalam tahap ini, kemampuan
memecahkan masalah dapat ditunjukkan melalui serangkaian kegiatan yang
mencakup pemahaman mendalam tentang masalah yang dihadapi, pengelolaan data,
dan identifikasi informasi yang relevan untuk menemukan solusi. Selain itu, sangat
penting untuk memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah yang tepat,
mengembangkan strategi yang efektif, serta menyelesaikan tantangan yang mungkin
muncul selama proses. Proses ini juga berkontribusi pada kemandirian belajar, yang
dapat ditingkatkan melalui kegiatan yang melatih kepercayaan diri siswa, mendorong
keterlibatan aktif dalam pembelajaran, dan mengasah disiplin serta tanggung jawab
mereka (Suriansyah et al. , 2021).

Dengan demikian, rancangan kegiatan pembelajaran yang baik dapat membantu
siswa belajar dengan lebih aktif. Selanjutnya, langkah penting adalah menyusun
jadwal dan memantau kemajuan proyek. Jika seorang guru mampu memberikan
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motivasi kepada murid, maka hal ini akan berdampak positif terhadap tanggung jawab
dan disiplin siswa dalam melaksanakan proyek yang mereka kerjakan. Setelah itu,
hasil proyek perlu diuji dengan cara mempresentasikannya, yang akan menambah rasa
percaya diri siswa. Ketika siswa memiliki percaya diri dan disiplin dalam proses
pembelajaran, mereka dapat dianggap mandiri, karena kemandirian belajar
melibatkan penerapan aturan yang tertulis maupun tidak tertulis (Maulidah dan
Pratiwi, 2023). Langkah terakhir dalam pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah
evaluasi pengalaman. Dengan melakukan evaluasi ini, pemahaman siswa akan
menjadi lebih mendalam dan dapat membentuk motivasi mereka terhadap
pembelajaran, sehingga meningkatkan minat dan hasil belajar secara keseluruhan.

Sebagaimana hasil penelitian oleh (Astiar dkk., 2020; Sari dkk., 2015 dalam
Hayati et al., 2024) bahwa model PjBL dapat menjadikan pembelajaran berpusat pada
peserta didik dengan mengonstruksikan pengetahuan sendiri melalui proyek sehingga
dominasi guru dengan metode ceramah dapat dihindari, menjadikan pembelajaran
menyenangkan dan membuat peserta didik aktif yang dapat membentuk kepercayaan
diri peserta didik melalui karya yang dibuat untuk disampaikan di hadapan kelompok
lainnya sehingga keterampilan berbicara peserta didik dapat meningkat

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar siswa.
Namun, keberhasilan model ini sangat dipengaruhi oleh perencanaan yang cermat dari
pihak guru serta ketersediaan sumber daya pembelajaran yang memadai. Dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, mereka menjadi lebih kreatif dan
partisipatif, yang pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang
lebih baik. Pendekatan ini juga mendukung perubahan paradigma dari pembelajaran
yang sebelumnya berfokus pada guru menjadi pengalaman belajar yang lebih terpusat
pada siswa (Febrina et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mengungkapkan model pembelajaran
berbasis proyek (project based learning) adalah pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan minat, motivasi, dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS di
tingkat sekolah dasar. Dengan penerapan PjBL, siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, merasa lebih termotivasi berkat sifat pembelajaran yang
kontekstual, dan mampu memperdalam pemahaman konsep melalui kegiatan proyek
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hasil penelitian juga menegaskan
pentingnya peran guru dalam merancang dan mengimplementasikan model
pembelajaran ini secara optimal. Guru perlu memastikan bahwa proyek yang
dirancang sesual dengan kebutuhan peserta didik, menarik, serta mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, ketersediaan sumber daya pembelajaran
dan dukungan sekolah menjadi faktor pendukung utama keberhasilan penerapan
model PjBL.

Model pembelajaran berbasis proyek tidak hanya membawa dampak positif
terhadap hasil belajar siswa, tetapi juga berperan penting dalam pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Oleh
karena itu, penerapan Project Based Learning (PjBL) sangat dianjurkan sebagai

Implementasi Model “Project Based Learning” Untuk Meningkatkan Minat dan Motivasi Hasil

Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar | 2108



Rahmah et al. 10.60126/maras.v2i4.601

pendekatan inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar.

Penulis merekomendasikan agar metode PjBL lebih sering diterapkan dalam
pembelajaran IPAS agar dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa. Guru
diharapkan untuk lebih kreatif dalam merancang proyek yang tidak hanya menarik,
tetapl juga selaras dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Di samping itu,
penting bagi sekolah untuk menyediakan pelatihan dan dukungan kepada guru dalam
pelaksanaan PjBL yang efektif, melalui penyediaan sumber daya dan fasilitas yang
memadai.

Selain itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi
berbagai faktor lain yang dapat memengaruhi keberhasilan penerapan PjBL, seperti
pengaruh lingkungan belajar dan keterlibatan orang tua dalam mendukung proses
pembelajaran siswa di rumabh..
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